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PENGARUH MOTIVASI KERJA, KOMPENSASI DAN DISIPLIN KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja, kompensasi 
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah karyawan pada Kantor PDAM Giri Tirta Sari Wonogiri yang 
masih aktif bekerja. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik sampling 
jenuh dimana unit populasi dijadikan sampel seluruhnya. Jenis data yang 
digunakan merupakan data primer. Data primer didapatkan dari penyebaran 
kuisioner langsung dan dilaksanakan pada 100 responden. Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi 20, dengan pengujian data yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan uji reliabilitas dengan 
alpha cronbach. Uji asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda, untuk 
menguji dan membuktikan hipotesis penelitian. Hasil pengujian secara uji 
kelayakan model mengindikasikan adanya pengaruh secara signifikan antara 
variabel motivasi, kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
Dengan uji koefisien determinasi (Rsquare) yang menunjukkan sumbangan atau 
kontribusi yang cukup besar. Sedangkan pengujian secara parsial menunjukkan 
bahwa variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Variabel yang mempunyai pengaruh dominan adalah variabel disiplin 
kerja didukung dengan koefisien determinasi parsialnya paling besar dibanding 
dengan variabel motivasi dan kompensasi. 




This study aims to analyze the effect of work motivation, compensation and work 
discipline on employee performance. The population used in this study are 
employees at the PDAM Giri Tirta Sari Wonogiri office who are still actively 
working. Sampling using saturated sampling technique in which the population 
unit is sampled entirely. The type of data used is primary data. Primary data 
obtained from direct questionnaires and carried out on 100 respondents. Data 
analysis in this study used the help of SPSS version 20, by testing the data used in 
this study including validity and reliability tests with alpha cronbach. Classic 
assumption test and multiple linear regression analysis, to test and prove the 
research hypothesis. The results of the feasibility test of the model indicate that 
there is a significant influence between the variables of motivation, compensation 
and work discipline on employee performance. With the determination coefficient 
test (Rsquare) which shows a contribution or contribution that is quite large. 
Meanwhile, partial testing shows that the motivation variable has a positive and 




significant effect on employee performance. Work discipline has a positive and 
significant effect on employee performance. The variable that has a dominant 
influence is the variable of work discipline supported by the largest partial 
coefficient of determination compared to the variables of motivation and 
compensation. 
 




Sumber daya manusia memiliki peran penting di dalam organisasi atau 
perusahaan dalam mengelola, mengatur dan memanfaatkan karyawan untuk 
mencapai tujuannya. Dalam menghadapi persaingan bisnis, organisasi atau 
perusahaan seharusnya memiliki sumber daya yang kuat dan tangguh untuk 
menjalankannya secara bersamaan sehingga akan membentuk suatu kesatuan 
menghasilkan sinergi. Keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan bergantung 
pada keberadaan sumber daya manusia yang dimiliki. Sumber daya manusia yang 
berkualitas akan menghasilkan kinerja yang baik bagi individu serta memberikan 
kontribusi positif bagi kemajuan perusahaan. Maka dalam era globalisasi ini 
menuntut perusahaan-perusahaan untuk dapat lebih bersaing. Perusahaan harus 
memiliki keunggulan dan daya saing sehingga mampu bertahan. Keberhasilan 
suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawan. Demi tercapainya 
tujuan yang telah ditetapkan perusahaan, setiap perusahaan akan selalu 
meningkatkan kinerja karyawannya. Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban 
dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Salah satu 
jalan agar karyawan dapat diberdayakan seefektif dan seefisien mungkin guna 
meningkatkan kinerja karyawan perusahaan adalah dengan jalan pemberian 
motivasi, kompensasi, dan disiplin kerja yang baik kepada mereka. Hal ini 
diharapkan dapat membentuk suatu pola hubungan baik antara para karyawan dan 
perusahaan dimana para karyawan akan berpikir bahwa perusahaan tempat 
dimana mereka bekerja bisa memahami serta mengetahui kebutuhan hidup yang 
menjadi pemicu mengapa mereka bekerja. 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Giri Tirta Sari Wonogiri adalah 




menyelenggarakan pengelolaan air minum untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat mencakup aspek sosial, kesejahteraan dan pelayanan umum. 
Pekerjaan yang berhubungan dengan pelayanan publik ini menuntut seorang 
karyawan PDAM Giri Tirta Sari Wonogiri harus dapat memberikan pelayanan 
terbaik untuk masyarakat. Sebagai perusahaan milik daerah, PDAM Giri Tirta 
Sari Wonogiri memiliki misi yaitu salah satunya meningkatkan kualitas pelayanan 
dan kesehjateraan karyawan. Hal yang perlu diperhatikan untuk merealisasikan 
misi tersebut, maka masalah motivasi dan kedisiplinan merupakan peran penting 
sebagai upaya meningkatkan pelayanan yang prima di PDAM Giri Tirta Sari 
Wonogiri. 
Berdasarkan penjelasan yang sudah dijelaskan diatas Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui “Pengaruh Motivasi Kerja, 
Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan” (Studi Kasus pada 
Pegawai Kantor PDAM Giri Tirta Sari Wonogiri). 
 
2. METODE 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur data kuantitatif dengan menggunakan 
perhitungan secara statistik dari sejumlah sampel orang yang diminta untuk 
menjawab serangkaian pertanyaan tentang survei untuk mengetahui jumlah dan 
presentasi tentang mereka. Populasinya berjumlah 100 orang dengan sampelnya 
adalah seluruh karyawan Kantor PDAM Giri Tirta Sari Wonogiri. Teknik 
pengambilan sampelnya dengan teknik sampling jenuh. Jenis data yang digunakan 
adalah data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner langsung kepada 
karyawan Kantor PDAM Giri Tirta Sari Wonogiri. Variabel yang diteliti meliputi 
kinerja, motivasi, kompensasi, dan disiplin kerja. Metode analisis data yang 
digunakan terdiri dari uji instrumen (uji validitas, uji reliabilitas), uji asumsi klasik 
(uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas), uji hipotesis (uji 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data Penelitian 
Tabel 1. Distribusi Pengembalian Kuesioner 
Karakteristik Kuisioner Persentase 
Kuisioner yang disebarkan 100 100 % 
Kuisioner yang tidak kembali 43 43 % 
Kuisioner yang kembali dan sesuai dengan 
kelengkapan pengisian kuisioner dan dapat 
diolah 
57 57 % 
 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa kuesioner yang disebar peneliti 
sebanyak 100 kuesioner kepada responden, kuesioner yang tidak kembali 
sebanyak 43 kuesioner dengan persentase sebesar 43 % dan kuesioner yang 
kembali sebanyak 57 kuesioner dengan persentase sebesar 57 %.  
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 
Karakteristik Jumlah Persentase 
Pria 49 86 % 
Perempuan 8 14 % 
Jumlah 57 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah, 2021 
Tabel 2 di atas diketahui bahwa responden dalam penelitian ini adalah 
laki-laki sebanyak 49 orang (86 %), sedangkan perempuan sebanyak 8 orang (14 
%). Dengan demikian responden penelitian ini didominasi responden dengan jenis 
kelamin laki-laki. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia/Umur 
Karakteristik Jumlah Persentase 
20-30 Tahun 11 19 % 
31-40 Tahun 26 46 % 
> 41 Tahun 20 35 % 
Jumlah 57 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah, 2021 
Tabel 3 diketahui bahwa responden yang berumur 20-30  tahun sebanyak 
11 orang ( 19 %), berumur 31-40 tahun sebanyak 26 orang (46 %), berumur > 40 
tahun sebanyak 20 orang (35 %). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, 




Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja Jumlah Persentase 
< 5 Tahun 4 7 % 
5-10 Tahun 31 55 % 
10-15 Tahun 7 12 % 
> 15 Tahun 15 26 % 
Jumlah 57 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah, 2021 
Tabel 4 di atas diketahui bahwa responden dalam penelitian ini adalah 
yang memiliki masa kerja selama kurang dari 5 tahun sebanyak 4 orang (7 %), 
selama 5-10 tahun sebanyak 31 orang (55 %), selama 10-15 tahun sebanyak 7 
orang (12 %) dan selama lebih dari 15 tahun sebanyak 15 orang (26 %). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa, komposisi responden penelitian ini 
didominasi oleh responden yang memiliki masa kerja rata-rata selama 5-10 tahun. 
3.2 Hasil Analisis 
Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Motivasi Kerja 
Pertanyaan R hitung R table Keputusan 
1 0,553 0,2609 Valid 
2 0,676 0,2609 Valid 
3 0,506 0,2609 Valid 
4 0,535 0,2609 Valid 
5 0,493 0,2609 Valid 
6 0,704 0,2609 Valid 
7 0,567 0,2609 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2021 
Tabel 5, uji validitas terhadap variabel Motivasi Kerja selaku X1, 
diperoleh data bahwasanya tujuh butir pernyataan tersebut dinyatakan valid 
seluruhnya. Hal ini berdasarkan pada nilai rhitung > rtabel (0,2609). Sehingga 
tujuh butir pernyataan tersebut layak untuk dianalisis 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kompensasi 
Pertanyaan R hitung R tabel Keputusan 
1 0,711 0,2609 Valid 
2 0,703 0,2609 Valid 
3 0,691 0,2609 Valid 
4 0,525 0,2609 Valid 
5 0,687 0,2609 Valid 




Berdasarkan tabel 6, uji validitas terhadap variabel Kompensasi selaku X2, 
diperoleh data bahwasanya lima butir pernyataan tersebut dinyatakan valid 
seluruhnya. Hal ini berdasarkan pada nilai rhitung > rtabel (0,2609). Sehingga 
lima butir pernyataan tersebut layak untuk dianalisis. 
Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kompensasi 
Pertanyaan R hitung R tabel Keputusan 
1 0,475 0,2609 Valid 
2 0,749 0,2609 Valid 
3 0,754 0,2609 Valid 
4 0,708 0,2609 Valid 
5 0,785 0,2609 Valid 
6 0,781 0,2609 Valid 
Sumber: Data yang diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 7, uji validitas terhadap variabel Disiplin Kerja selaku 
variabel X3, diperoleh data bahwasanya enam butir pernyataan tersebut 
dinyatakan valid seluruhnya. Hal ini berdasarkan pada nilai r hitung> rtabel 
(0,2069). Sehingga enam butir pertanyaan tersebut layak untuk dianalisis.  
Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kinerja 
Pertanyaan R hitung R table Keputusan 
1 0,633 0,2609 Valid 
2 0,653 0,2609 Valid 
3 0,682 0,2609 Valid 
4 0,678 0,2609 Valid 
5 0,649 0,2609 Valid 
6 0,595 0,2609 Valid 
Sumber: Data yang diolah, 2021. 
Berdasarkan tabel 8, uji validitas terhadap variabel Kinerja selaku Y, 
diperoleh data bahwasanya enam butir pernyataan tersebut dinyatakan valid 
seluruhnya. Hal ini berdasarkan pada nilai rhitung > rtabel (0,2609). Sehingga 
enam butir pernyataan tersebut layak untuk dianalisis. 
Tabel 9. Ringkasan Hasil Analisis Reliabilitas 
Variabel Alpha Cronbach Keputusan 
Motivasi Kerja 0,666 Reliabel 
Kompensasi 0,664 Reliabel 
Disiplin Kerja 0,796 Reliabel 
Kinerja Karyawan 0,716 Reliabel 




Hasil uji reliabilitas dalam table 9 tersebut menunjukkan nilai Alpha 
Cronbach seluruh variable lebih besar dari 0,6. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya seluruh variabel dinyatakan reliabel. 
Tabel 10. Ringkasan Hasil Uji Normlitas 
Variabel Kolmogrov-smirnov Asymp sig Keputusan 
Kinerja Karyawan 0,526 0,945 (2-tailed) Normal 
Sumber: Data yang diolah, 2021 
Jika dalam uji ini nilai sig. < 0,10 maka data tidak terdistribusi dengan 
normal. Namun jika nilai sig. > 0,10 maka data terdistribusi normal. Hasil yang 
didapat dari pengolahan data, menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov 
terhadap variabel keputusan pembelian (Y) sebesar 0,05 dengan Asymp. Sig (2-
tailed) 0,00 > 0,10, memiliki interpretasi bahwasanya data terdistribusi secara 
tidak normal. 
Pengujian multikoliniearitas pada penelitian ini dilakukan dengan melihat 
nilai dari Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance nya yang dapat 
mengidentifikasi ada tidaknya masalah multikoliniearitas. Apabila nilai VIF < 10 
atau nilai tolerance > 0,10, maka model regresi yang digunakan pada penelitian 
ini dianggap tidak memiliki masalah multikoliniearitas.  
Tabel 11. Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keputusan 
Motivasi Kerja 0,746 1,341 Tidak terjadi multikolinearitas 
Kompensasi 0,833 1,201 Tidak terjadi multikolinearitas 
Disiplin Kerja 0,653 1,531 Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber: Data yang diolah, 2021 
Tabel 12. Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig.(2-tailed) Keputusan 
Motivasi Kerja 0,963  Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Kompensasi 0,767 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Disiplin Kerja 0,365 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: Data yang diolah, 2021 
Apabila nilai signifikasi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi terjadi heteroskedastisitas. Dari hasil uji heteroskedastisitas menujukkan 
bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai signifikasi > 0,05 maka 





Tabel 13. Ringkasan Hasil Uji Linear Berganda 
Parameter Koefisien T Sig. 
Konstant 0,722 0,259 0,797 
Motivasi Kerja 0,337 3,413 0,001 
Kompensasi 0,234 2,542 0,014 
Disiplin Kerja 0,385 3,757 0,000 
F Statistik 26,323 
 
Signifikansi F 0,000** 
R-Squared 0,598 
Keterangan 
* Signifikan pada α 10 % 
** Signifikan pada α 5 % 
*** Signifikan pada α 1 % 
Sumber: Data yang diolah, 2021 
Adapun persamaaan regresi  adalah sebagai berikut: 
Y = 0,722 + 0,337X1 + 0,234X2 + 0,385X3 + e 
Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda tersebut, hasil regresi 
dapat dijelaskan/diinterpretasikan sebagai berikut: (a) Koefisien regresi X1 sebesar 
0,337 dengan parameter positif menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan 
motivasi kerja, maka akan meningkatkan kinerja karyawan dengan asumsi 
variabel yang lain konstan. (b) Koefisien regresi X2 sebesar 0,234 dengan 
parameter positif, menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan kompensasi, 
maka akan meningkatkan kinerja karyawan dengan asumsi variabel yang lain 
konstan. (c) Koefisien regresi X3 sebesar 0,385 dengan parameter positif, 
menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan disiplin kerja, maka akan 
meningkatkan kinerja karyawan dengan asumsi variabel yang lain konstan. 
Jika nilai signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05 maka hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh parsial yang signifikan, sedangkan jika nilai signifikansi 
uji t lebih besar dari 0,05, maka hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh pasial yang signifikan. 
   t tabel = a/2 ; n-k 
    = 0,05/2 ; 57-3 
    = 0,025 ; 54 




Berdasarkan tabel 13 di atas maka hipotesis persamaan pertama sebagai 
berikut : 
H1 : Analisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 
Pengaruh motivasi kerja dari hasil Signifikan t 3,413 > 2,005 dan nilai signifikan 
0,001 < 0,05 menunjukkan H1 di terima. 
H2 : Analisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan. Pengaruh 
kompensasi dari hasil Signifikan t 2,542 > 2,005 dan nilai signifikan 0,014 < 0,05 
menunjukkan H2 di terima. 
H3 : Analisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Pengaruh 
disiplin kerja dari hasil Signifikan t 3,757 > 2,005 dan nilai signifikan 0,000 < 
0,05 menunjukkan H3 di terima. 
Tabel 14. Ringkasan Hasil Uji F 
Model F Sig 
Regresi 26,323 0,000 
Sumber: Data yang diolah,2021 
F tabel = (k ; n-k) 
 = (3 ; 57-3) 
 = 3 ; 54 
 = 2,78 
Hasil pada penelitian ini adalah besarnya F hitung adalah 26,323 dengan f 
tabel yang dihasilkan 2,78  dan nilai signifikannya 0,000 dengan level of sig 5% 
menunjukkan bahwa F hitung 26,323 > f tabel 2,78 dengan signifikansi 0,000 < 
0,05 maka motivasi kerja, kompensasi dan disiplin kerja secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Tabel 15. Ringkasan Hasil R Square 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 0,774 0,598 0,576 1,732 
Sumber: Data yang diolah, 2021 
Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 dengan bantuan program SPSS 20.0 for 
Windows, dalam analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi 
atau adjusted R
2
 sebesar 0,576. Hal ini berarti variasi perubahan pada kinerja 




kompensasi dan disiplin kerja, sementara sisanya sebesar (42,4 %) dijelaskan oleh 
faktor lain yang tidak ikut terobservasi dalam penelitian. 
3.3 Pembahasan  
1) Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari hasil penelitian yang dilakukan 
(Hasyim et al., 2020) menyatakan bahwa variabel motivasi secara signifikan 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, motivasi kerja sebagai salah satu 
factor dalam meningkatkan kinerja karyawan, hal tersebut sebagai bentuk 
perhatian dari seorang pimpinan yang memberikan kesempatan kepada 
karyawanya untuk berprestasi dan mengembangkan potensi-potensi yang ada pada 
diri karyawan untuk lebih mengeksplorasi kreatifitas yang dimiliki, dengan 
demikian perusahaan akan menghasilkan kinerja karyawan yang baik dan 
berkualitas. 
2) Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari hasil penelitian yang dilakukan 
(Pitriyani et al., 2019) menyatakan bahwa Kompensasi berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi yang langsung 
dirasakan oleh penerimanya atau karyawan yang bekerja pada sebuah perusahaan 
yang berupa gaji, tunjangan, insentif yang merupakan hak karyawan dan 
kewajiban bagi perusahaan untuk membayarnya. Dan kompensasi tidak langsung 
yaitu kompensasi yang tidak dapat dirasakan secara langsung oleh karyawan, 
yakni tunjangan cuti dan pelayanan. Kompensasi ini diberikan dengan tujuan 
dapat menarik calon tenaga kerja yang berkualitas untuk bergabung dengan 
perusahaan dan kompensasi juga bertujuan untuk mempertahankan karyawan 
yang memiliki kinerja yang baik, juga kompensasi sebagai motivasi karyawan 




3) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari hasil penelitian yang dilakukan 
(Husain, 2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan kesimpulan bahwa variabel disiplin kerja 
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan ini 
sesuai dengan pendapat Hasibuan (2012:194) dimana motivasi merupakan 
“Kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan 
norma-norma sosial yang berlaku”. Pendapat ini selaras juga dengan Elya 
(2010:22) dimana disampaikan bahwa “Penilaian kinerja berguna untuk 
memperbaiki kinerja di masa yang akan datang, memberikan nilai umpan balik 
tentang kualitas kerja untuk kemudian mempelajari kemajuan perbaikan yang 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1) Uji validitas dan uji reliabilitas yang dilakukan pada item pertanyaan 
kuesioner pada variabel motivasi kerja, kompensasi dan disiplin kerja, 
dinyatakan valid dan reliabel, sehingga item pertanyaan tersebut dapat 
digunakan menjadi indikator penelitian. 
2) Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, hasil uji t 
variabel motivasi kerja diperoleh bahwa p value < 0,05, sehingga hipotesis 
pertama (H1) yang menyatakan bahwa motivasi kerja secara signifikan 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
3) Terdapat pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan, hasil uji t variabel 
kompensasi diperoleh bahwa p value < 0,05, sehingga hipotesis kedua (H2) 
yang menyatakan bahwa kompensasi secara signifikan berpengaruh positif 




4) Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, hasil uji t variabel 
disiplin kerja diperoleh bahwa p value < 0,05, sehingga hipotesis ketiga (H3) 
yang menyatakan bahwa disiplin kerja secara signifikan berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. 
5) Motivasi kerja, kompensasi dan disiplin kerja mampu menjelaskan variabilitas 
variabel kinerja karyawan Kantor PDAM Giri Tirta Sari Wonogiri sebesar 
57,6 %. Sementara itu, sisanya sebesar 42,4 dijelaskan oleh variabel lain diluar 





Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1) Peneliti yang akan datang, diharapkan dapat menyempurnakan kekurangan 
atau kelemahan dalam hasil penelitian yang berhubungan dengan motivasi 
kerja, kompensasi, dan disiplin kerja dengan melakukan penelitian pada 
sampel yang berbeda.  
2) Responden sebaiknya tidak hanya diberikan kuesioner saja, tetapi juga 
diwawancarai secara terbuka, sehingga lebih dapat menggambarkan keadaan 
atau kondisi responden sebenarnya, sehingga peneliti dapat mengontrol alur 
penelitian agar dapat mengurangi bias informasi dan keterbatasan atau kendala 
yang terjadi dapat dikurangi atau diminimalisir. 
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